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ABSTRAK

Junia Elma Joza. 2021/21058020. “Pengembangan E-Modul Berbasis
Kearifan Lokal Ratib Rambai Menggunakan Flipbook di Kelas X
SMAN 1 Kubu Babussalam”. Skripsi. Program Studi Pendidikan
Sosiologi. Departemen Sosiologi. Fakultas Ilmu Sosial. Universitas
Negeri Padang. 2025.

Pendidikan seharusnya mengintegrasikan nilai-nilai lokal dalam proses
pembelajaran, namun realitasnya dalam proses pembelajaran tidak terlaksana
pembelajaran yang mengintegrasikan nilai-nilai lokal. Modul yang digunakan
masih bersifat konvensional dan belum menampilkan konteks budaya daerah,
sehingga peserta didik kesulitan memahami materi pelajaran dan berdampak pada
rendahnya hasil belajar peserta didik. Salah satu alternatif untuk mengatasi hal
tersebut adalah dengan mengembangkan e-modul yang memadukan teknologi dan
nilai-nilai budaya lokal. Berdasarkan kebutuhan tersebut, penelitian ini dilakukan
untuk mengembangkan e-modul berbasis kearifan lokal Ratib Rambai
menggunakan flipbook pada materi nilai dan norma sosial di kelas X SMAN 1
Kubu Babussalam, serta menguji tingkat validitas, kepraktisan, dan efektivitasnya.

Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D) dengan
model ADDIE (A4nalysis, Design, Development, Implementation, Evaluation).
Subjek penelitian terdiri dari tiga validator ahli dan peserta didik kelas XE? serta
XE*. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, angket, dan tes hasil belajar.
Analisis data menggunakan teknik persentase untuk validitas dan kepraktisan, serta
uji N-Gain untuk efektivitas.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa e-modul yang dikembangkan termasuk
kategori sangat valid dengan rata-rata 82,78%. Uji kepraktisan pada uji coba
terbatas dan uji coba luas memperoleh skor di atas 80%, menunjukkan e-modul
sangat praktis digunakan. Nilai N-Gain sebesar 0,7354 pada uji coba terbatas dan
0,8979 pada uji coba luas termasuk kategori peningkatan tinggi. Dengan demikian,
e-modul berbasis kearifan lokal Ratib Rambai menggunakan flipbook terbukti
valid, praktis, dan efektif dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik.

Kata Kunci: E-Modul, Kearifan Lokal, Ratib Rambai, Flipbook, Sosiologi
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan proses sistematis untuk menumbuhkan dan
mengembangkan potensi bawaan individu, baik secara jasmani maupun rohani,
agar sejalan dengan nilai-nilai yang hidup dalam masyarakat dan kebudayaan.
Melalui pendidikan, manusia dibudayakan dan diarahkan untuk mengenal,
menginternalisasi, serta mempraktikkan nilai-nilai sosial dan moral yang menjadi
pedoman kehidupan bersama (Tilaar, 2000; Lickona, 2009). Pendidikan dan
kebudayaan tidak dapat dipisahkan karena keduanya saling membentuk dan
memperkuat dalam proses pembentukan manusia berkarakter (Geertz, 1973;
Koentjaraningrat, 2009). Tujuan utama pendidikan adalah membentuk manusia
yang berbudaya, mampu berinteraksi secara sosial, serta beradaptasi dengan
lingkungan demi keberlangsungan hidup pribadi, kelompok, dan masyarakat secara
harmonis (Yuristia, 2018; Banks & Banks 2019).

Pendidikan berperan sebagai sarana transformasi budaya dengan mewariskan
nilai-nilai luhur dari generasi ke generasi. Dalam konteks tersebut, pendidikan
menjadi bagian integral dari kebudayaan karena berperan mentransfer pengetahuan,
keterampilan, dan nilai-nilai sosial sebagai bekal hidup manusia (Yuristia, 2018).
Melalui pendidikan, nilai-nilai budaya ditransformasikan menjadi sistem
pengetahuan yang memperkuat ikatan sosial dan memperkaya peradaban manusia.

Pendidikan berbasis budaya juga mendorong masyarakat untuk terus belajar



sepanjang hayat guna menghadapi perubahan zaman yang semakin kompleks
(Muhammad & Amril, 2024).

Pendidikan yang tercerabut dari akar kebudayaan berpotensi melemahkan
identitas bangsa. Pemisahan antara pendidikan dan kebudayaan dapat
mengakibatkan hilangnya kearifan lokal yang menjadi ciri khas masyarakat
(Darmadi, 2018). Pendidikan yang dijalankan berdasarkan nilai-nilai budaya lokal,
akan membentuk individu yang berkarakter sosial kuat serta memiliki kepekaan
terhadap norma dan tradisi lingkungannya (Normina, 2017). Lembaga pendidikan
memiliki tanggung jawab strategis untuk mengintegrasikan kebudayaan dalam
kurikulum agar proses belajar menjadi lebih bermakna dan relevan dengan
kehidupan masyarakat.

Integrasi kearifan lokal ke dalam kurikulum merupakan langkah penting untuk
memperkuat mutu dan relevansi pendidikan. Undang-Undang Republik Indonesia
Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, mengamanatkan
pengembangan kurikulum berdasarkan prinsip diversifikasi yang sesuai dengan
potensi daerah, satuan pendidikan, dan peserta didik. Aturan tersebut memberikan
payung hukum yang kuat bagi sekolah untuk memasukkan muatan lokal, termasuk
kearifan lokal, ke dalam proses pembelajaran. Melalui kearifan lokal, peserta didik
tidak hanya mempelajari pengetahuan formal, tetapi juga menumbuhkan nilai-nilai
sosial, spiritual, dan moral yang menjadi identitas bangsa. Integrasi tersebut dapat
menumbuhkan kreativitas, memperkuat jati diri, dan menanamkan semangat cinta
terhadap budaya sendiri, sehingga peserta didik mampu menghadapi tantangan

global tanpa kehilangan akar budayanya (Anggraisa et al., 2024). Dalam konteks



pendidikan sosiologi, kearifan lokal berfungsi sebagai sumber belajar kontekstual
yang memungkinkan peserta didik memahami realitas sosial di sekitarnya secara
lebih nyata.

Era digital menuntut dunia pendidikan untuk beradaptasi dengan cepat terhadap
kemajuan teknologi. Perkembangan teknologi informasi membawa banyak manfaat
bagi proses pembelajaran, tetapi juga memunculkan tantangan baru. Peserta didik
saat ini hidup dalam arus informasi yang cepat dan cenderung berpikir instan,
sementara integrasi nilai-nilai budaya dalam pendidikan sering kali terabaikan
(Sagala et al., 2024). Akibatnya, muncul kesenjangan antara kemajuan teknologi
dan pelestarian nilai-nilai budaya lokal di sekolah.

Fenomena globalisasi budaya memperparah kondisi tersebut. Budaya populer
dan media digital yang bersifat seragam secara global berpotensi mengikis identitas
budaya daerah. Arus informasi yang tidak terbendung menjadikan generasi muda
cenderung mengagumi budaya luar dan mengabaikan tradisi sendiri, yang
berdampak pada memudarnya nilai-nilai kearifan lokal (Suci Rahayu Rais et al.,
2018). Erosi budaya ini menjadi sinyal penting bahwa lembaga pendidikan perlu
berperan aktif dalam melestarikan nilai-nilai budaya daerah melalui inovasi
pembelajaran yang relevan dan menarik bagi peserta didik.

Salah satu pendekatan yang efektif untuk mengatasi masalah tersebut adalah
pembelajaran kontekstual yang mengaitkan materi dengan pengalaman sosial dan
budaya peserta didik (Johnson, 2011). Menurut Anggraini (2022), penggunaan
lingkungan sekitar sebagai sumber belajar membantu siswa menghubungkan

konsep akademik dengan realitas kehidupan. Semiawan (dalam Novia et al., 2021)



menegaskan bahwa peserta didik akan lebih mudah memahami konsep abstrak jika
disertai contoh nyata dari konteks sosial budaya mereka sendiri. Pendekatan
kontekstual seperti ini dapat diwujudkan melalui pengembangan media
pembelajaran berbasis kearifan lokal.

Kondisi di SMAN 1 Kubu Babussalam menunjukkan bahwa masalah tersebut
terjadi secara nyata. Berdasarkan hasil observasi, peserta didik mengalami kesulitan
memahami konsep-konsep sosiologi karena bahan ajar yang digunakan masih
bersifat konvensional, kurang menarik, dan belum mencerminkan konteks budaya
lokal. Guru masih mengandalkan modul dan buku teks umum yang tidak
menampilkan unsur kearifan lokal masyarakat setempat. Akibatnya, proses
pembelajaran menjadi monoton dan berdampak pada rendahnya motivasi serta hasil
belajar peserta didik. Hasil ulangan harian siswa kelas XE? menunjukkan rata-rata
62,88, dengan tingkat ketuntasan hanya 42%, di bawah Kriteria Ketuntasan Tujuan
Pembelajaran (KKTP). Kondisi ini menegaskan perlunya inovasi bahan ajar yang
kontekstual dan digital untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Bahan ajar sangat
penting karena membantu guru menyampaikan materi secara efektif serta dapat
mempengaruhi pemahaman dan hasil dari proses pembelajaran (Lestari et al.,
2025).

E-modul berbasis kearifan lokal merupakan salah satu inovasi yang dapat
menjawab tantangan tersebut. E-modul memungkinkan penyajian materi secara
sistematis, interaktif, dan mandiri melalui format digital yang mudah diakses
(Najuah et al., 2020). Ketika konten e-modul dikaitkan dengan nilai-nilai budaya

lokal, peserta didik akan lebih mudah memahami materi pelajaran secara bermakna



(Winkel, 2018). Selain itu, penggunaan aplikasi flipbook menjadikan e-modul
tampil lebih menarik dengan kombinasi teks, gambar, audio, dan video yang
interaktif (Pane et al., 2023).

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa pengembangan e-modul berbasis
kearifan lokal terbukti efektif dalam meningkatkan hasil belajar dan motivasi siswa
di berbagai bidang. Yusnidar dan Epinur (2021) menemukan bahwa e-modul
kontekstual berbasis kearifan lokal mampu meningkatkan pemahaman konsep pada
materi sains di SMA. Dewi dan Suniasih (2023) mengembangkan e-modul ajar
berbasis kearifan lokal Bali yang dinilai valid dan efektif meningkatkan keterlibatan
peserta didik dalam kurikulum merdeka. Marsithah dan Jannah (2024) juga
membuktikan efektivitas e-modul proyek profil pelajar Pancasila berbasis budaya
daerah yang mampu menumbuhkan karakter nasionalisme siswa. Penelitian
Kumalasari, Fathurohman, dan Fakhriyah (2023) menunjukkan bahwa e-modul
berbasis kearifan lokal Grobogan meningkatkan motivasi belajar dan hasil belajar
siswa sekolah dasar, sedangkan penelitian Nara et al. (2024) menegaskan bahwa e-
modul berbasis kearifan lokal Jawa Timur memiliki kelayakan tinggi dan
berdampak signifikan terhadap hasil belajar. Penelitian serupa oleh Lubis, Siregar,
dan Sormin (2022) pada tingkat perguruan tinggi menemukan bahwa e-modul
sejarah berbasis adat Dalihan Natolu efektif menumbuhkan kecintaan mahasiswa
terhadap budaya lokal.

Berdasarkan hasil-hasil penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa integrasi
nilai-nilai budaya lokal dalam e-modul terbukti meningkatkan kualitas

pembelajaran. Namun, penelitian terdahulu umumnya berfokus pada bidang sains,



bahasa, dan pendidikan dasar, sedangkan pengembangan e-modul berbasis kearifan
lokal pada pembelajaran sosiologi di tingkat SMA masih sangat terbatas. Selain itu,
belum ditemukan penelitian yang secara spesifik mengangkat nilai-nilai tradisi
Ratib Rambai sebagai konteks pembelajaran dan mengintegrasikannya dengan
teknologi flipbook interaktif. Padahal, tradisi Ratib Rambai mengandung nilai-nilai
religius, solidaritas sosial, gotong royong, dan moralitas yang sangat relevan
dengan topik nilai dan norma sosial dalam pembelajaran sosiologi.

State of the art penelitian ini berada pada irisan antara pengembangan media
pembelajaran digital, penguatan pendidikan berbasis budaya, dan revitalisasi nilai-
nilai sosial melalui teknologi. Penelitian ini tidak hanya berorientasi pada inovasi
teknologi, tetapi juga pada transformasi nilai-nilai budaya lokal menjadi sumber
belajar yang kontekstual dan bermakna.

Kebaruan (novelty) penelitian ini terletak pada pengembangan e-modul
berbasis kearifan lokal Ratib Rambai menggunakan flipbook digital sebagai media
pembelajaran sosiologi di tingkat SMA. E-modul ini dirancang tidak sekadar
sebagai inovasi media interaktif, tetapi juga sebagai sarana pelestarian budaya dan
penguatan karakter sosial siswa. Pendekatan ini menggabungkan keunggulan
teknologi pembelajaran dengan nilai-nilai budaya lokal, sehingga menciptakan
model pembelajaran yang humanis, partisipatif, dan relevan dengan kehidupan
peserta didik.

Dengan demikian, penelitian ini penting dilakukan untuk menjawab kebutuhan
pendidikan yang kontekstual, adaptif terhadap perkembangan teknologi, dan

berakar pada budaya lokal. Integrasi antara teknologi digital dan nilai-nilai budaya



daerah diharapkan dapat menciptakan proses belajar yang interaktif, menarik, serta
bermakna bagi peserta didik. Berdasarkan urgensi tersebut, peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian yang berjudul “Pengembangan E-Modul Berbasis Kearifan
Lokal Ratib Rambai Menggunakan Flipbook di Kelas X SMAN 1 Kubu
Babussalam.”
B. Identifikasi Masalah
Dari latar belakang masalah diatas, maka identifikasi masalah yang ditemukan
dalam proses pembelajaran di kelas X SMAN 1 Kubu Babussalam adalah:
1. Peserta didik sulit memahami konsep-konsep sosiologi di dalam buku teks.
2. Hasil belajar peserta didik masih rendah.
3. Bahan ajar yang digunakan masih bersifat konvensional belum berbasis
elektronik.
4. Materi yang terdapat di dalam bahan ajar belum mengandung kearifan lokal
daerah setempat.
C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dijabarkan, maka batasan masalah
dalam penelitian ini, yaitu:
1. Ruang lingkup yang akan diteliti yaitu pengembangan e-modul berbasis
kearifan lokal Ratib Rambai menggunakan flipbook di kelas X SMAN 1
Kubu Babussalam.
2. Pengujian yang dilakukan oleh peneliti berupa pengujian validitas,
kepraktisan dan efektivitas dari produk yang dikembangkan yaitu e-modul

berbasis kearifan lokal Ratib Rambai menggunakan flipbook.



D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini

adalah:

1.

Bagaimana validitas dalam pengembangan e-modul berbasis kearifan lokal
Ratib Rambai menggunakan flipbook di kelas X SMAN 1 Kubu
Babussalam untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik?

Bagaimana praktikalitas dalam pengembangan e-modul berbasis kearifan
lokal Ratib Rambai menggunakan flipbook di kelas X SMAN 1 Kubu

Babussalam untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik?

. Bagaimana efektivitas dalam pengembangan e-modul berbasis kearifan

lokal Ratib Rambai menggunakan flipbook di kelas X SMAN 1 Kubu

Babussalam untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah:

1.

Untuk mengetahui validitas pengembangan e-modul berbasis kearifan lokal
Ratib Rambai menggunakan flipbook di kelas X SMAN 1 Kubu

Babussalam untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik.

. Untuk mengetahui praktikalitas pengembangan e-modul berbasis kearifan

lokal Ratib Rambai menggunakan flipbook di kelas X SMAN 1 Kubu

Babussalam untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik.

. Untuk mengetahui efektivitas pengembangan e-modul berbasis kearifan

lokal Ratib Rambai menggunakan flipbook di kelas X SMAN 1 Kubu

Babussalam untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik.



F. Manfaat Penelitian

1.

Manfaat Akademis

Melalui penggunaan e-modul berbasis kearifan lokal Ratib Rambai sebagai
bahan ajar untuk pembelajaran sosiologi mampu meningkatkan kualitas
proses pembelajaran menjadi lebih baik dan dapat meningkatkan hasil
belajar siswa.

Manfaat Praktis

Bagi guru, dapat digunakan oleh guru di SMAN 1 Kubu Babussalam
sebagai alternatif bahan ajar dan untuk mempermudah penyampaian materi

kepada peserta didik dengan menggunakan e-modul berbasis kearifan lokal.

. Bagi peserta didik, e-modul yang dikembangkan diharapkan dapat

membantu peserta didik untuk lebih memahami materi pelajaran serta dapat
meningkatkan hasil belajar peserta didik melalui penggunaan bahan ajar
relevan dengan lingkungan sekitarnya.

Bagi peneliti, menambah wawasan tentang pengembangan e-modul yang
nantinya menjadi bekal ketika mengajar dan dapat dijadikan referensi dan

informasi untuk melakukan penelitian selanjutnya.



BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian terkait pengembangan e-modul berbasis kearifan

lokal Ratib Rambai menggunakan flipbook di kelas X SMAN 1 Kubu Babussalam,

dapat disimpulkan bahwa:

1.

Berdasarkan hasil validasi oleh 3 validator didapatkan nilai rata-rata 82,78%
dengan kriteria “sangat valid” serta layak untuk diterapkan dalam proses
pembelajaran.

Penilaian praktikalitas oleh peserta didik terhadap pengembangan e-modul
berbasis kearifan lokal Ratib Rambai dinyatakan sangat praktis dengan nilai
rata-rata 85% pada uji coba terbatas dan nilai rata-rata 81,23% pada uji coba

luas.

. Penilaian efektivitas e-modul berbasis kearifan lokal Ratib Rambai juga

terbukti dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik dibuktikan dengan
nilai N-Gain pada uji coba terbatas yang berada pada 0,7354 dan N-Gain uji
coba luas berada pada angka 0,8979 termasuk kategori “Tinggi” yang
mengidentifikasi adanya peningkatan hasil belajar peserta didik yang

signifikan.
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B. Saran

1.

Untuk peserta didik, e-modul ini dapat dijadikan bahan atau sumber belajar
yang dapat digunakan kapan saja dan di mana saja.

Untuk guru, dapat memanfaatkan e-modul berbasis kearifan lokal Ratib
Rambai yang dikembangkan ini sebagai media pembelajaran terkhusus pada
materi nilai dan norma sosial.

Untuk peneliti selanjutnya, dapat membuat dan mengembangkan penelitian
sejenis menggunakan materi lain dan mata pelajaran lain dan dapat

menghasilkan media pembelajaran yang baik dan berkualitas.
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